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Abstrak

Pemasaran digital telah menjadi alat strategis yang semakin penting bagi UMKM kuliner dalam menarik minat
konsumen, terutama dengan penggunaan social media dan aplikasi digital lainnya. Salah satu yang sedang marak
adalah penilaian review langsung pelanggan di platform digital yaitu eWOM (electronic word of mouth). Studi ini
dilakukan untuk menyelidiki pengaruh electronic word of mouth (eWOM), harga produk, kualitas produk, dan
citra merek terhadap minat beli konsumen UMKM Kauliner di Kota Jambi. Dalam penelitian ini, metode survei
diterapkan melalui penyebaran kuesioner kepada 385 responden yang merupakan pelanggan UMKM kuliner di
Kota Jambi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan metode Partial Least Square (PLS)
guna menguji relasi antar variabel. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel eWOM dan citra merek
berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Kemudian, harga produk dan kualitas produk berpengaruh signifikan
kepada citra, sedangkan secara tidak langsung variabel harga produk dan kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap minat beli konsumen melalui variabel citra merek.

Kata Kunci: Citra Merek, Electronic Word of Mouth, Harga Produk, Kualitas Produk, Minat Beli Konsumen
Abstract

Digital marketing has become an increasingly important strategic tool for culinary MSMEs in attracting consumer
interest, especially with the use of social media and other digital applications. ! One trend that is currently popular
is the assessment of direct customer reviews on digital platforms, namely eWOM (electronic word of mouth). This
study was conducted to investigate the influence of electronic word of mouth (eWOM), product price, product
quality, and brand image on consumer purchase interest in culinary MSMESs in Jambi City. In this study, the survey
method was applied by distributing questionnaires to 385 respondents who were customers of culinary MSMES in
Jambi City. The data obtained were then analyzed using the Partial Least Square (PLS) method to test the
relationship between variables. The results of the study showed that the eWOM and brand image variables had a
significant effect on purchase interest. 2 Then, product price and product quality had a significant effect on brand
image, while indirectly the product price and product quality variables had a significant effect on consumer
purchase interest through the brand image variable.

Keyword: Brand Image, Consumer Purchasing Interest, Electronic Word of Mouth, Product Price, Product
Quality.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, industri dan
bisnis di Indonesia mengalami pertumbuhan yang
signifikan, terutama pada segmen Usaha Mikro,
Menengah (UMKM). UMKM

berperan penting dalam perekonomian nasional

Kecil, dan

karena memberikan sumbangan yang besar

kepada masyarakat dan negara dengan
peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) serta
membuka lapangan pekerjaan baru (Mardiana et
al, 2024). Sektor industri makanan dan minuman
tidak hanya memberikan nilai tambah yang
signifikan untuk negara tetapi juga memegang
peranan penting dalam mendorong daya saing
industri secara keseluruhan di tingkat domestik
maupun internasional. Sektor industri makanan
dan minuman termasuk juga dalam industri
pengolahan non-migas yang sebagian besar
adalah usaha kecil atau mikro merupakan sektor
yang paling berpengaruh karena adanya kenaikan
konsumen kelas menengah dan peningkatan
konsumsi rumah tangga (kementerian keuangan
republik indonesia, 2022).

Direktur Jenderal Industri Kecil, Menengah
dan Aneka, Kemenperin menyebutkan bahwa
peningkatan sektor industri makanan dan
minuman semakin meningkat setiap tahunnya
dengan pencapaian ekspor sektor industri
makanan dan minuman pada April 2024 yang
mencapai 2,71 miliar USD, atau sekitar 19,4%
dari total ekspor industri pengolahan non-migas,
menjadikannya sebagai sektor ekspor terbesar
kedua setelah industri logam dasar dan menyerap
tenaga kerja sebesar 3,6 juta (cnbcindonesia.com,
2024). Persaingan yang semakin ketat dalam

industri kuliner menuntuk para pelaku UMKM
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untuk memahami variabel yang berpengaruh

terhadap pembelian konsumen agar dapat
mempertahankan dan meningkatkan pangsa
pasar.

Beberapa tahun terakhir, pemasaran digital
telah menjadi alat yang penting bagi pelaku usaha
untuk menjangkau konsumen dengan lebih
efisien dibandingkan dengan menggunakan
pemasaran tradisional. Pemasaran digital juga
memberikan kesempatan bagi pelaku usaha untuk
bersaing dengan perusahaan besar dalam hal
kemudahan dan keterbukaan pasar (Wati et al,
2020). Pemasaran digital merupakan strategi
pemasaran dengan menggunakan media digital
seperti media sosial, bersamaan dengan internet,
dan teknologi informasi untuk mempromosikan
produk atau jasa kepada konsumen (Charviandi et
al., 2016). Pemasaran digital yang efektif telah
terbukti dapat meningkatkan ketertarikan dan
kepercayaan konsumen kepada produk atau jasa
tertentu sehingga dapat mendorong keputusan
pembelian.

Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pemasaran digital seperti
eWOM (electronic word of mouth) berperan
dalam pembentukan minat beli konsumen saat
ini, maupun dimasa pandemi Covid-19 (Akram et
al, 2023; Azizah & Rafikasari, 2021). Studi dari
Duffett (2017) menemukan bahwa media sosial
sebagai salah satu alat pemasaran digital yang
dapat meningkatkan minat beli konsumen
melalui peningkatan interaksi dan engagement.
Pemasaran digital memungkinkan pemilik
UMKM kuliner untuk menjalin hubungan yang
lebih dekat dengan konsumen dan menciptakan
pengalaman yang lebih personal. Selain itu,

konten visual seperti foto dan video dari produk
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makanan atau minuman dapat mempengaruhi
persepsi dan preferensi konsumen (Pentina et al.,
2018).

Di Indonesia, eWOM sebagai salah satu
pemasaran digital semakin diakui sebagai strategi
yang efektif, terutama selama pandemi COVID-
19, di mana pembatasan sosial mendorong
masyarakat untuk lebih aktif menggunakan
platform media online
(Wardhani & Romas, 2021). UMKM kuliner di

berbagai kota besar di Indonesia mulai merambah

untuk  berbelanja

ke platform digital marketplace seperti Shopee,
Tokopedia, dan aplikasi pesan antar seperti Gojek
maupun Grab. Platform marketplace dan pesan
antar tersebut dapat mempertahankan penjualan
dan meningkatkan jangkauan konsumen luar
daerah. Beberapa UMKM Kuliner di Kota Jambi
ada yang telah mengadopsi penjualan digital di
Shopee maupun aplikasi pesan antar di Gojek,
UMKM

mempertahankan penjualan dan promosi secara

tetapi kebanyakan masih
tradisional.

Dalam situasi di mana konsumen semakin
sering menggunakan platform online untuk
mencari  informasi  sebelum  melakukan
pembelian, penting bagi pelaku usaha kuliner
untuk memahami peran konten digital yang
informatif dan menarik. Kualitas produk, harga,
dan citra merek juga merupakan faktor penting
yang dapat mempengaruhi minat beli walaupun
beberapa penelitian menunjukkan hasil yang
berbeda-beda. Puspita dan Malik (2025) dalam
tinjauan sistematisnya menemukan bahwa dalam
beberapa kajian yang dilakukan di Jember,
Lumajang dan Situbondo menyebutkan harga,
kualitas produk, dan citra merek secara parsial

sangat mempengaruhi keputusan pembelian,

sementara dalam kajian lain pengaruhnya tidak
signifikan.

Lebih
meningkatkan
membantu UMKM kuliner di Kota Jambi untuk

lanjut, eWOM dianggap dapat

minat beli konsumen serta
berkembang di tengah persaingan pasar yang
semakin ketat sehingga konsumen UMKM bukan
hannya di pasar lokal saja dan dapat menjangkau
pasar yang lebih luas yaitu mancanegara. Poluan
et al. (2023) menyatakan bahwa eWOM dan citra
merek secara simultan dan parsial berpengaruh
signifikan terhadap minat beli produk kuliner
pada UMKM di

Sulawesi Utara. Selain itu, minat beli konsumen

Kota Tomohon Provinsi

dipengaruhi  oleh  beberapa faktor yang
berhubungan dengan digital marketing seperti
eWOM (electronic word of mouth), harga
produk, kualitas produk, dan citra merek
(Hasanah & Kusuma, 2023). Dengan semakin
meningkatnya penggunaan media sosial di
UMKM

kuliner memiliki peluang untuk mengembangkan

kalangan masyarakat Kota Jambi,
strategi pemasaran yang kreatif dan efektif
melalui platform digital.

Studi terdahulu dari Mehyar et al. (2020)
tentang dampak eWOM (termasuk kualitas,
kredibilitas)

pembelian dimana

kuantitas, dan terhadap niat

responden merupakan
masyarakat, serta kajian dari Salsabila dan
Lestari (2024) belum membahas secara khusus
untuk meneliti pengaruh pemasaran digital
terhadap minat beli konsumen pada UMKM
kuliner. Begitu pula studi yang membahas
dampak eWOM, citra merek, harga, dan kualitas
terhadap minat beli di Kota Jambi masih sangat
terbatas. Kajian ini penting dilakukan mengingat

perbedaan karakteristik demografi, sosial, dan
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budaya antara konsumen di Kota Jambi dengan
daerah lain di Indonesia. Perbedaan ini dapat
mempengaruhi cara konsumen merespon strategi
pemasaran digital, sehingga hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang

lebih mendalam bagi pelaku UMKM kuliner di

Jambi.
KAJIAN TEORI
Digital Marketing dan eWOM (electronic word
of mouth)
Digital marketing merupakan teknik

pemasaran barang atau jasa yang berbasis internet
atau teknologi digital seperti promosi melalui
media elektronik yang bertujuan  untuk
membujuk seseorang untuk membeli produk atau

jasa tersebut (Saura, 2021). Pemasaran digital

sangat efektif karena dapat meningkatkan
cakupan pasar dan juga lebih murah
dibandingkan pemasaran tradisional. Beberapa

penelitian terdahulu telah membahas tentang

pemasaran digital yang berfokus kepada
penggunaan teknologi digital seperti penelitian
dari Panda & Misra (2022) yang menyoroti media
dan platform untuk pemasaran digital yaitu
internet, ponsel pintar, iklan visual, dan media
elektronik lain dalam konteks pemaran. Selain
itu, studi terdahulu yang membahas tentang
pemasaran digital yang melibatkan serangkaian
teknik berbasis internet dapat digunakan untuk
mempengaruhi pembeli untuk membeli produk
atau layanan dan terhubung dengan konsumen
secara aktif melalui plarform online (Saura,
2021).

Komunikasi Word of Mouth merupakan
non komersial antara

komunikasi informal

subjek, misalnya pengirim dan penerima tentang
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suatu objek seperti produk, merek, organisasi,
atau penjual maupun tentang pengalaman seperti
kepemilikan atau penggunaan untuk tujuan
berbagi dan memperoleh informasi dan data
(Verma & Yadav 2021). Sedangkan eWOM
(Electronic Word of Mouth) mengacu pada
informasi

penyebaran tentang produk atau

layanan diantara individu dengan individu
lainnya di ranah platform digital (Verma &
Yadav 2021). Salah satu contoh EWOM adalah
konten yang dibuat pengguna di media sosial
seperti ulasan pelanggan (Iskamto & Rahmalia,
2023). Penelitian terdahulu dari Al-Ja'afreh & Al-
Adaileh (2020) menyatakan bahwa alasan
EWOM sangat efektif sebagai media pemasaran
karena calon pembeli, pelanggan, dan pelanggan
lama dapat bertukar informasi positif maupun
negatif tentang produk atau jasa tertentu secara
daring. Ulasan yang dibuat oleh pelanggan secara
online memiliki dampak yang lebih besar
terhadap perusahaan karena dirasa lebih
dipercaya oleh masyarakat dan mencerminkan
pengalaman langsung dari konsumen (Indrawati

etal., 2023).

Harga dan Kualitas Produk

Kotler & Amstrong (2019) menyatakan
bahwa harga merupakan nilai yang dibebankan
sebagai bentuk pertukaran, baik dalam bentuk
uang maupun barang lain yang bertujuan untuk
mendapatkan manfaat dari suatu produk atau
(2019)

menyatakan bahwa ada lima dimensi persepsi

layanan dari perusahaan. Indrasari
terhadap harga. Pertama, konsumen mempunyai
harapan untuk mendapatkan produk dengan
harga yang terjangkau, kedua, konsumen lebih

menyukai membeli produk atau jasa yang lebih
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mahal harganya dengan kualitas yang tinggi,
ketiga, harga yang ditentukan oleh perusahaan
berdasarkan harga pesaing yang memproduksi
produk atau jasa sejenis, keempat, konsumen
memilih harga produk atau jasa yang mempunyai
manfaat yang tinggi, dan kelima, keputusan
konsumen untuk harga yang tidak sebanding
dengan manfaat dan kualitas produk atau jasa
membuat konsumen tidak akan mengulangi
pembelian produk tersebut (Indrasari, 2019).

Arianto et al. (2022) menjabarkan bahwa
kualitas dari perspektif strategis dapat diartikan
sebagai segala aspek yang mampu memenuhi
kebutuhan konsumen sesuai dengan harapan
mereka.  Kualitas produk  mencerminkan
karakteristik yang mendukung kemampuannya
dalam memberikan kepuasan kepada konsumen.
Hal ini dikarenakan konsumen tidak hanya
membeli dan menggunakan produk untuk nilai
fungsionalnya saja, tetapi juga untuk nilai sosial
dan emosional yang ditawarkan oleh produk
tersebut. Selain itu, kualitas produk merujuk
pada kemampuan suatu produk untuk memiliki
mutu yang memadai guna memenuhi kebutuhan
konsumen. Produk yang berkualitas tinggi
menjadi salah satu keunggulan kompetitif bagi
perusahaan dalam persaingan bisnis. Kualitas ini
dapat dilihat dari berbagai aspek, termasuk
kualitas desain dan kualitas intrinsik produk,
yang dapat dinilai secara objektif berdasarkan
kesesuaian produk dengan standar yang
diharapkan oleh konsumen.
Brand Image dan Minat Beli

Brand image atau citra merek merupakan
gambaran tentang perusahaan tentang produk
atau jasa dalam memori konsumen yang

mempunyai ciri-ciri tertentu seperti atribut,

kualitas, kegunaan, fungsi, sifat, asal negara,
cakupan dan sebagainya yang membedakan
dengan pesaing berdasarkan karakteristik brand
image produk atau jasa tertentu (Chen et al.,
2018).
berdasarkan Keller & Swaminathan (2020) yaitu

Terdapat tiga dimensi citra merek
pertama seberapa kuat merek mempengaruhi
pelanggan berdasarkan informasi yang diberikan
oleh perusahaan, kedua kemudahan pelanggan
untuk mendapatkan persepsi positif merek yang
memberikan manfaat dan sesuai kebutuhan
pelanggan, dan ketiga keunikan merek yang
memberikan nilai jual yang dimiliki oleh
perusahaan dan tidak dimiliki oleh pesaing
lainnya. Bisa disimpulkan bahwa brand image
merupakan pemahaman individu tentang produk
tertentu dimana setiap individu mempunyai
persepsi yang berbeda dan brand image penting
dimata masyarakat.

Minat beli menunjukan pada tindakan yang
diharapkan oleh seseorang di masa mendatang,
yang menunjukkan  kemungkinan  bahwa
keyakinan dan sikap mereka akan diterjemahkan
menjadi perilaku dalam membeli (Sohn & Kim,
2020). Studi lainnya menyebutkan bahwa minat
beli mengacu pada rencana sadar individu untuk
melakukan upaya pembelian suatu produk
(Sharma et al., 2022). Bisa di simpulkan bahwa
minat beli merupakan kecenderungan seseorang
untuk membeli produk atau jasa tertentu dimasa
depan untuk memenuhi kebutuhan. Hal ini
sejalak dengan penelitian

ketika

terdahulu yang

menjelaskan  bahwa suatu  produk
memenuhi kebutuhan konsumen, maka akan
menumbuhkan rasa keterhubungan, yang
mengarah pada peningkatan niat pembelian

(Iskamto dan Rahmalia, 2023).
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Berdasarkan pada tinjauan studi-studi
terdahulu yang membahas bahwa citra merek
tidak hanya berpengaruh langsung terhadap
minat beli , tetapi juga dapat memperlemah atau
memperkuat hubungan antara harga dan kualitas
terhadap minat beli (Teta, 2022; Saura, 2021,
Iskamto dan Rahmalia, 2023; Poluan et al.,
2023). Maka,
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

H1: eWOM (electronic word of mouth)

hipotesis yang diusulkan dalam

berpengaruh signifikan terhadap minat beli
konsumen UMKM di Kota Jambi.

H2: Harga produk berpengaruh signifikan
terhadap citra merek konsumen UMKM di

Kota Jambi.

Kualitas

Produk
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H3: Kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap citra merek konsumen UMKM di
Kota Jambi.

H4: Brand
terhadap minat beli konsumen UMKM di

image berpengaruh signifikan
Kota Jambi.

Berdasarkan analisis dan perumusan
penelitian, berikut merupakan model penelitian
yang memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai  hubungan antar variabel yang
dirancang berdasarkan landasan teori dan temuan

empiris dari berbagai studi sebelumnya.

Minat Beli
Konsumen

Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

METODE

Populasi dan Sampel

Sugiyono (2019) menjelaskan tentang
populasi yang merupakan kumpulan objek atau
individu dengan ciri-ciri tertentu yang menjadi
fokus penelitian. Sedangkan sampel diambil dari
populasi tersebut untuk mewakili keseluruhan
populasi, atau dapat mencerminkan keseluruhan
populasi  sehingga hasil

penelitian  dapat

digeneralisasi. Dalam studi ini, sample penelitian

adalah sampel non-probability yang mana objek
penelitian dipilih secara bebas. Selain itu juga
dalam  non-probability

sampling,  peneliti

menerapkan sampel purposive yaitu objek
penelitian dipilih dengan pertimbangan atau
karakteristik  tertentu. Berikut merupakan
karakteristik untuk objek pada penelitian ini

yaitu:
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e Individu yang telah berusia minimal 18
tahun atau telah memiliki KTP (kartu tanda
penduduk)

¢ Individu yang tinggal atau menetap di Kota
Jambi selama minimal 1 bulan

e Individu yang telah memiliki pengalaman
membeli produk UMKM Kuliner minimal 3
kali pembelian produk, baik makanan atau
minumal yang dijual di cafe, restoran,
jajanan rumahan, atau produk lainnya yang
diproduksi di Kota Jambi.

Dalam rangka menentukan ukuran sampel,
peneliti memakai rumus Stanley Lemeshow
sebagai berikut:

_Z*XPxQ
= =
~ (1,96)>x0,5x0,5
(0,5)?
09604
0,25
n = 3,8416 x 100 = 384,16

n

Keterangan:

n : Jumlah sampel

Z2 . Standar value untuk distribusi tinggat
kepercayaan (95%=1,96)

P : Proporsi populasi data penelitian ini belum
didapatkan, maka dipakai 50%

Q : Probabilitas diterima (1 — P)

L : Error Level 5%

Maka dari itu hasil sampel penelitian dengan
menggunakan rumus Stanley Lemeshow adalah
berjumlah 384, 16 yang digenapkan menjadi 385
orang. Penggunaan rumus Stanley Lemeshow
dikarenakan populasi pada penelitian ini lumayan

besar namun tidak diketahui secara pasti.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk  pengumpulan  data, peneliti
mengunakan data primer yang berasal dari
individu yang tinggal di Kota Jambi. Sugiyono
(2019) menjelaskan bahwa data primer adalah
data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya
melalui  proses

pengumpulan data secara

langsung ditempat dengan metode survei,
wawancara, atau observasi, dan belum diolah
oleh pihak lain. Data primer dalam penelitian ini
metode

menggunakan survey melalui alat

kuisioner yang akan di isi langsung oleh
responden. Kuisioner penelitian akan disebarkan
secara offline melalui platform sosial media
seperti  Whatsapp, Email, Instagram, dan
Telegram. Pertanyaan kuisioner terbagi dalam 2
bagian. Pada bagian pertama berisi tentang
karakteristik dan data diri responden seperti
nomor telp/email, jenis kelamin, jenis usaha,
pendidikan, dan pendapatan. Sedangkan bagian
kedua berisi data tentang item penelitian seperti
item eWOM (electronic word of mouth), harga
produk, kualitas produk, citra merek, dan minat

beli konsumen.

Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Partial Least Square (PLS) yaitu
teknik analisis berbasis varian yang sesuai untuk
mengolah data dengan ukuran sampel yang tidak
berdistribusi normal serta model dengan variabel
laten yang kompleks. PLS merupakan metode
statistik yang  memungkinkan  pengujian
hubungan antar variabel laten melalui indikator-
indikator yang terukur secara langsung. Sesuai
dengan pendapat Ghozali dan Latan (2015), PLS

merupakan metode yang tepat digunakan dalam
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penelitian yang bertujuan untuk prediksi serta
penjelasan hubungan antar variabel, baik dalam
model struktural maupun model pengukuran.
PLS dilakukan

pengujian outer model untuk menilai validitas

Tahapan analisis melalui
dan reliabilitas instrumen pengukuran, serta
pengujian inner model untuk menguji hubungan
antar variabel laten dalam model struktural.
Metode PLS dipilih karena sesuai

kebutuhan

dengan

penelitian ini yang melibatkan
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pengukuran pengaruh digital marketing terhadap
minat beli konsumen pada UMKM kuliner di

Jambi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan  pembahasan  penelitian
menggunakan aplikasi Partial Least Square
dengan jumlah responden 385 orang. Hasil

analisis deskriptif adalah sebagai berikut.

Tabel 1 Analisis Deskriptif Profil Responden

Profil Kategori Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin Perempua_n 210 54,54
Laki-Laki 175 45,46
15-25 185 48,05
Usia 26-36 102 26,50
37-47 80 20,78
48-58 18 4,67
Pelajar 193 50,12
ASN 7 1,83
Pekerjaan Pegawai Swasta 105 217,27
Wirausaha 65 16,88
Lainnya 15 3,90

Sumber : Hasil olah data, 2025

Tabel 1 merupakan profil responden yang
menjadi sampel pada penelitian ini. Dalam
penelitian ini menggunakan sampel sebanyak
385 responden. Dari total 385 sampel, sebanyak
54,54% merupakan perempuan dan 45,46%

adalah laki-laki. Sampel pada penelitian ini

sebanyak 48,05%. Profil pekerjaan dari sampel
penelitian ini sebanyak 50,12% merupakan
pelajar, 1,83% merupakan Aparatur sipil negara
(ASN), sebanyak 27,27% merupakan pegawai
swasta, sebanyak 16,88% merupakan wirausaha

dan sebanyak 3,90% merupakan pekerjaaan

didominasi kelompok wusia 15-25 tahun diluar yang telah diklasifikasikan.
Tabel 2 Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Citra Merek (B) 0,864
EWOM (EWO) 0,880
Harga (H) 0,872
Kualitas Produk (Q) 0,876
Minat Beli (M) 0,819

Sumber : Hasil olah data, 2025

Pada tabel 2 kita bisa lihat hasil uji AVE

pada model penelitian ini. Semua variabel yang

diuji memiliki nilai AVE > 0,5 yang mana

menandakan variabel yang ada pada penelitian
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ini semua valid dan bisa dilanjutkan ke

pengukuran dan uji selanjutnya.

Tabel 3 Hasil Uji Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha
Citra Merek (B) 0,921
EWOM (EWO) 0,932
Harga (H) 0,927
Kualitas Produk (Q) 0,929
Minat Beli (M) 0,889

Sumber : Hasil olah data, 2025

Pada tabel 3 bisa dilihat nilai cronbach’s
alpha pada penelitian ini. Nilai cronbach’s alpha
yang baik adalah > 0,7 agar reliabilitas kuisioner
penelitian ini dinilai mencukupi (Hassandi,

2024). Pada penelitian ini, semua variabelnya

telah reliabel yang tercermin dari nilai
cronbach’s alpha-nya dan data kuisioner pada
masing-masing variabel dapat digunakan dalam

pengukuran dan uji selanjutnya.

Tabel 4 Hasil Uji Goodness Fit Model

Variabel Indikator Hasil Uji Keterangan
SRMR <0,08 0,032 Tidak Fit
NFI >0,90 0,918 Fit
RMS Theta Mendekati Nol 0,195 Fit

Sumber : Hasil olah data, 2025

Pada tabel 4, bisa dilihat uji model fit pada
model penelitian yang digunakan. Terdapat 3
kriteria fit pada model yang digunakan.
Strandarized Root Mean Square (SRMR),
Normed Fit Index (NFI), dan RMS Theta.
SRMR memiliki nilai indikator < 0,08, NFI

memiliki nilai indikator > 0,90 dan RMS Theta

memiliki nilai indikator mendekati 0. Model
yang digunakan pada penelitian ini dapat
diklasifikasikan kedalam model yang fit karena
semua nilai hasil ujinya memenuhi indikator
suatu model dikatakan fit untuk digunakan pada

uji PLS menggunakan SmartPLS.
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Gambar 2 Model Yang Diuji Pada Aplikasi SmartPLS
Sumber: Hasil olah data, 2025
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Uji Model PLS-SEM
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Terdapat satu variabel terikat yaitu Minat Beli

Berdasarkan gambar 2, terdapat 2 variabel (M). Pada gambar 2 merupakan model
bebas yang akan diuji yaitu Harga (H) dan penelitian ini yang sudah diuji dengan
kualitas produk (Q). Ada 2 variabel moderator menggunakan aplikasi SmartPLS
yaitu EWOM (EWO) dan citra merek (B).

Tabel 5 Hasil Uji Regression Weight
Hipotesis Jalur Variabel T Statistics P Hasil

H1 Citra Merek (B) <--- Harga (H) 13,390 0,000 Diterima

H2 Citra Merek (B)  <--- Kaualitas Produk (Q) 10,846 0,000 Diterima

H3 Minat Beli (M) <---  Citra Merek (B) 9,761 0,000 Diterima

H4 Minat Beli (M) <---  EWOM (EWO) 9,205 0,000 Diterima

Sumber: Hasil olah data, 2025

Pada tabel 5 merupakan hasil uji hipotesis

pada penilitian ini. Dalam uji hipotesis
menggunakan SmartPLS kriteria yang harus
dipenuhi adalah nilai T-statistics > 1.96 dan
untuk signifikasni dari uji hipotesis itu nilai p
harus < 0,05 (Yurinanda et al., 2023). Hipotesis
1 yang mana Harga memiliki pengaruh terhadap
Citra merek dapat diterima karena nilai T-

statistics sebesar 13,390 dan p < 0,05. Hipotesis

2 adalah kualitas produk memiliki pengaruh
terhadap citra merek dapat diterima karena nilai
T-statistics sebesar 10,846 dan p < 0,05.

Hipotesis 3 adalah Citra merek memiliki
pengaruh terhadap minat beli dapat diterima
karena nilai T-statistics 9,761 dan nilai p < 0,05.
Hipotesis 4 adalah EWOM memiliki pengaruh
terhadap Minat beli dapat diterima karena nilai
T-statistics 9,205 dan nilai p < 0,05.

Tabel 6 Hasil Uji Indirect Effect

Interaksi Jalur T-Statistics p-value Hasil
Harga = Minat Beli 8,427 0,000 Signifikan
Kualitas Produk = Minat Beli 6,804 0,000 Signifikan

Sumber: Hasil olah data, 2025

Pada tabel 9 merupakan hasil uji dari efek
tidak langsung variabel bebas terhadap variabel
terikat. Uji ini memiliki kriteria p-value < 0,05
dan nilai T-statistics > 1.96 (Diotaiuti et al.,
2023). Variabel harga memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap minat beli secara signifikan

karena p-value bernilai < 0,05 dan nilai T-

statistics sebesar 8,427. Untuk variabel kualitas
produk memiliki pengaruh tidak langsung
positif terhadap minat beli karena nilai T-
statistics sebesar 6,804 dan pengaruh ini
signifikan karena nilai p-value < 0,05 vyaitu

0,000.

Tabel 7 Hasil Uji R Square

Variabel

R-Square

Minat Beli

0,859

Sumber: Hasil olah data, 2025
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Pada tabel 7 merupakan hasil dari uji R
square pada model penelitian ini. Uji R square
menggambarkan seberapa besar pengaruh yang
diberikan variabel yang ada pada penelitian ini
terhadap variabel terikat yang ada dipenelitian
ini. Dapat dilihat nilai R-Square pada model ini
adalah 0,859 atau 85,9% yang mana
menandakan variabel yang ada pada penelitian
ini mampu memberi pengaruh terhadap minat
beli sebesar 85,9% sedangkan 14,1%

dipengaruhi variabel diluar penelitian ini.

Pembahasan
Harga Produk Terhadap Citra Merek

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
harga berkontribusi signifikan terhadap citra
merek dengan nilai t-statistik sebesar 13,390
dan nilai p < 0,05. Hal ini menjelasakan bahwa
persaingan yang kompetitif terhadap harga
suatu produk maka semakin positif citra merek
yang terbentuk di benak konsumen. Temuan ini
sejalan dengan kajian sebelumnya yang
membahas tentang harga yang kompetitif dapat
meningkatkan persepsi positif terhadap merek,
terutama dalam industri yang sensitif terhadap
harga (Suwarni et al., 2017). Studi lain oleh
(Leksono & Herwin, 2017) juga menunjukkan
bahwa harga yang memuaskan ekspektasi
konsumen dapat meningkatkan citra merek dan
loyalitas pelanggan. Implikasi dari temuan ini
bagi perusahaan adalah perlunya strategi
penetapan  harga yang tidak hanya
mempertimbangkan daya saing pasar, tetapi
juga bagaimana harga tersebut mempengaruhi

persepsi merek di mata konsumen.

Kualitas Produk Terhadap Citra Merek
Temuan penelitian ini juga menunjukkan
bahwa kualitas produk berkontribusi signifikan
terhadap citra merek dengan nilai t-statistik
sebesar 10,846 dan nilai p < 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa peningkatan kualitas
produk yang didapatkan oleh konsumen maka
akan meningkatkan citra merek yang terbentuk
secara postif. Penelitian ini selaras dengan
kajian yang dilakukan oleh Teta (2022) yang
menyatakan bahwa kualitas produk yang tinggi
akan meningkatkan kepercayaan dan preferensi
konsumen terhadap suatu merek. Selain itu,
studi oleh Chandra (2023) menemukan bahwa
kualitas produk berperan sebagai faktor kunci
dalam membentuk brand equity yang kuat. Dari
hasil  perhitungan ini  didapati bahwa
pentingnya perusahaan menjaga standar
kualitas produk agar bisa menjaga dan
mengembangkan citra merek dan pada akhirnya

akan berdampak pada loyalitas pelanggan.

Citra Merek Terhadap Minat Beli
Berdasarkan analisis data, terbukti bahwa
citra merek memiliki dampak yang signifikan
terhadap minat beli, dengan hasil uji T
menunjukkan nilai 9,761 dan probabilitas
kurang dari 5% (p-value < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa citra merek yang positif
dapat mendorong minat beli konsumen
terhadap suatu produk atau jasa. Temuan ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh
Prayogo et al. (2023) yang berpendapat bahwa
citra merek yang baik memiliki kemampuan
untuk memengaruhi secara positif keputusan
pembelian konsumen. Kajian lain yang
dilakukan Prasetyo & Budiyanto (2022) juga

menemukan bahwa citra merek yang positif
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berperan penting dalam membangun loyalitas
pelanggan dan meningkatkan penjualan.
Dengan ini, perusahaan perlu mengembangkan
strategi  branding yang efektif untuk
memperkuat citra merek, baik melalui
komunikasi pemasaran, inovasi produk,

maupun pengalaman pelanggan.

Electronic Word of Mouth (eWOM)
Terhadap Minat Beli

EWOM terbukti berkontribusi signifikan
terhadap minat beli konsumen dengan nilai t-
statistik yaitu 9,205 dan nilai p < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin bagus ulasan dan
rekomendasi dari konsumen lain di platform
digital, semakin tinggi minat beli calon
konsumen. Studi oleh Purwianti (2021)
mengungkapkan bahwa EWOM memiliki
dampak yang lebih kuat dibandingkan iklan
konvensional dalam mempengaruhi keputusan
pembelian. Selain itu, penelitian oleh Salsabila
& Lestari (2024) juga menjelaskan bahwa
komentar konsumen yang positif dapat
memperbaiki kepercayaan dan minat beli
konsumen. Manajemen perlu mengembangkan
reputasi  digital yang baik, termasuk
pengelolaan ulasan pelanggan dan strategi
pemasaran  berbasis  komunitas  untuk
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap

produk.

Pengaruh Tidak Langsung Harga dan
Kualitas Produk Terhadap Minat beli
Berdasarkan hasil uji hubungan tidak
langsung menunjukkan bahwa harga dan
kualitas produk berkontribusi  signifikan
terhadap minat beli melalui citra merek melalui

nilai t-statistik masing-masing sebesar 8,427
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dan 6,804 serta p-value < 0,05. Hasil ini
mengindikasikan bahwa harga dan kualitas
produk tidak hanya mempengaruhi minat beli
secara langsung, tetapi juga melalui peran citra
merek sebagai variabel mediasi. Kajian ini
serupa dengan kajian yang dilakukan Purwianti
et al. (2023), yang menyebutkan bahwa citra
merek menjadi faktor mediasi yang kuat dalam
interaksi antara atribut produk dan keputusan
dalam membeli produk atau jasa. Oleh karena
itu, perusahaan perlu memperhatikan tidak
hanya harga dan kualitas produk, tetapi juga
strategi pencitraan merek guna
mengoptimalkan daya tarik produk atau jasa

bagi konsumen.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari kajian ini menyebutkan
bahwa variabel harga produk, kualitas produk,
citra merek, serta electronic word of mouth
(eWOM) berkontribusi signifikan terhadap
minat beli konsumen. Pertama, harga produk
terbukti berkontribusi positif dan signifikan
terhadap brand image, yang menunjukkan
bahwa strategi penetapan harga yang kompetitif
mampu meningkatkan kesan yang baik
konsumen terhadap suatu merek. Temuan ini
menyiratkan bahwa pelaku bisnis perlu
melampaui pertimbangan kompetitivitas harga,
tetapi juga dampaknya terhadap citra merek di
benak konsumen. Kedua, kualitas produk juga
berperan penting dalam membentuk citra
merek. Semakin tinggi kualitas produk yang
dirasakan oleh konsumen, semakin positif citra
merek yang terbentuk. Dengan demikian,
pelaku usaha perlu memelihara dan

mengembangkan kualitas produk agar dapat
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mempertahankan loyalitas pelanggan serta
membangun brand equity yang kuat. Ketiga,
citra merek memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat beli konsumen. Citra merek
yang positif dapat mendorong keputusan
pembelian, yang menunjukkan  bahwa
perusahaan harus mengembangkan strategi
branding yang efektif melalui komunikasi
pemasaran, inovasi produk, serta peningkatan
pengalaman pelanggan.

Keempat, electronic word of mouth
(eWOM) secara signifikan mempengaruhi
minat beli. Komentar dan saran yang bagus dari
konsumen di  aplikasi digital dapat
meningkatkan kepercayaan serta keinginan
calon pembeli untuk membeli suatu produk
atau jasa. Selain itu, manajemen perlu
mengelola reputasi digital dengan baik,
termasuk melalui strategi pemasaran berbasis
komunitas dan pengelolaan ulasan pelanggan.
Terakhir, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa harga dan kualitas produk tidak hanya
berpengaruh langsung terhadap minat beli,
tetapi juga secara tidak langsung melalui citra
merek sebagai variabel mediasi. Hal ini
menegaskan  bahwa  pencitraan  merek
memainkan peran penting dalam membangun
daya tarik produk di mata konsumen. Lebih
lanjut, perusahaan perlu mengintegrasikan
strategi penetapan harga, peningkatan kualitas
produk, dan penguatan citra merek agar dapat
meningkatkan minat beli dan daya saing di
pasar.

Terdapat beberapa saran yang bisa
dijadikan sebagai referensi bagi perusahaan,
akademisi, maupun peneliti selanjutnya dalam

mengembangkan kajian terkait faktor-faktor

yang mempengaruhi minat beli
konsumen.Pertama, pemilik usaha perlu
menerapkan strategi penetapan harga yang
tidak hanya mempertimbangkan daya saing
pasar tetapi juga dampaknya terhadap citra
merek. Harga yang kompetitif dan sesuai
dengan ekspektasi konsumen dapat
meningkatkan persepsi positif terhadap merek
dan pada akhirnya mendorong loyalitas
pelanggan. Selain itu, perusahaan harus
memastikan bahwa kualitas produk tetap
terjaga dengan standar yang tinggi agar citra
merek dapat terus diperkuat.

Selain itu, dalam menghadapi persaingan
digital, pelaku usaha perlu lebih aktif dalam
mengelola electronic word of mouth (eWOM)
dengan memperhatikan umpan balik pelanggan
di  berbagai platform digital.  Strategi
pengelolaan reputasi digital, seperti interaksi
dengan pelanggan dan pengelolaan ulasan
secara profesional, dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen serta memperkuat daya
tarik produk di pasar.

Kedua, Penelitian ini  memberikan
kontribusi dalam memahami pengaruh harga,
kualitas produk, citra merek, dan eWOM
terhadap minat beli konsumen. Namun, masih
terdapat peluang untuk melakukan penelitian
lebih  lanjut dengan mempertimbangkan
variabel lain yang mungkin turut berperan
dalam mempengaruhi keputusan pembelian,
seperti faktor psikologis konsumen, promosi,
atau pengalaman pelanggan. Lebih lanjut,
penelitian  selanjutnya dapat memperluas
cakupan populasi dan objek penelitian dengan
mempertimbangkan berbagai sektor industri

yang berbeda. Dengan demikian, hasil
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penelitian dapat lebih komprehensif dan
memiliki generalisasi yang lebih luas. Metode
penelitian yang lebih mendalam, seperti
analisis kualitatif atau studi longitudinal, juga
dapat digunakan untuk memahami dinamika
perubahan perilaku konsumen dalam jangka

waktu yang lebih panjang.
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